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ABSTRAK 

Amelia Putri Chesa: Pengaruh Model Probing-Prompting Learning Terhadap 

Kemampuan Menjelaskan Kegiatan Ekonomi Pada Kelas IV SDN Mojoroto 4 

Kota Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP, UN PGRI Kediri, 2021. 

Kata kunci: model Probing-Prompting Learning, kemampuan menjelaskan, 

kegiatan ekonomi. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi yang dilakukan peneliti 

bahwa masih banyak siswa yang belum dapat menerima materi kegiatan ekonomi 

dengan baik, serta kegiatan pembelajaran cenderung monoton karena hanya 

mendengar penjelasan dari guru.       

 Permasalahan dalam penelitian ini meliputi (1) Apakah ada pengaruh 

Model Probing-Prompting Learning terhadap kemampuan menjelaskan kegiatan 

ekonomi pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 4 Kota Kediri, (2) Apakah ada 

pengaruh Model Konvensional terhadap kemampuan menjelaskan kegiatan 

ekonomi pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 4 Kota Kediri, (3) Apakah ada 

perbedaan pengaruh antara model Probing-Prompting Learning dengan model 

Konvensional pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 4 Kota Kediri.   

 Penelitian ini menggunakan teknik penelitian True Experimental Design 

dengan jenis Control Group Pre-Test-Post-Test. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data berupa tes dan teknik analisa data yang 

digunakan adalah uji Independent sample t-test.     

 Hasil penelitian ini adalah; (1) Ada pengaruh model Probing-Prompting 

Learning terhadap kemampuan menjelaskan kegiatan ekonomi pada siswa kelas 

IV SDN Mojoroto 4 Kota Kediri, (2) Tidak ada pengaruh model Konvensional 

terhadap kemampuan menjelaskan kegiatan ekonomi pada siswa kelas IV SDN 

Mojoroto Kota Kediri, (3) Ada perbedaan pengaruh antara model Probing-

Prompting Learning dengan model Konvensional terhadap kemampuan 

menjelaskan kegiatan ekonomi pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 4 Kota Kediri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diartikan sebagai sarana dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dalam menjamin suatu keberlangsungan dan 

pembangunan bangsa. Menurut Dharsana (2017: 22) “Pendidikan 

merupakan upaya bimbingan yang berpusat pada diri peserta didik yang 

dalam perkembangannya selalu berhubungan dan dipengaruhi 

lingkungannya”. Upaya pengoptimalan proses pembelajaran di sekolah 

merupakan salah satu aspek penting yang wajib diperhatikan dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan, karena berhasil atau tidaknya suatu 

tujuan pendidikan terletak pada bagaimana proses pembelajaran yang 

didapat oleh siswa saat di sekolah. Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 yang 

berbunyi:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa, dan negaranya.  

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

sendiri memiliki arti usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, 

yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada dirinya saat belajar, dimana 

perubahan itu didapatkan siswa dengan kemampuan baru yang berlaku 

dalam kurun waktu yang relatif lama. Indikator hasil belajar yang 

diinginkan dalam belajar adalah apabila siswa dapat mempelajari apa yang 

memang seharusnya dipelajari dan diterima. Dilihat dari pentingnya 

keberlangsungan suatu pembelajaran yang baik di sekolah maka dalam hal 

ini perlu adanya komponen-komponen yang saling bekerja sama yang 

dapat menjadi acuan dalam penentu keberhasilan pembelajaran adalah 
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guru, karena sebagai pembimbing sekaligus fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang 

memiliki tujuan untuk membuat perubahan dalam diri individu baik dari 

segi pengetahuannya, sikapnya, maupun keterampilannya. Belajar tidak 

hanya mengenai materi tetapi juga pembentukan karakter diri anak, 

kegiatan tersebut bisa terlihat bagaimana caranya bersikap dan bergaul 

dengan orang disekitarnya. Guru harus menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan menyenangkan adalah melalui penggunaan model, metode, 

media, dan sumber yang tepat sesuai  kebutuhan dan perkembangan anak. 

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar memiliki tujuan untuk meletakkan 

dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk dapat hidup mandiri dan dapat melanjutkan serta 

mengikuti pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi  

 Sejak diterapkannya kurikulum 2013 di Indonesia, proses belajar 

menjadi pembelajaran tematik, yaitu pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk menggabungkan beberapa mata pelajaran 

menjadi satu topik bahasan tertentu sehingga terjadi integrasi antara 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang memungkinkan siswa aktif 

menemukan konsep. Pembelajaran tematik didasarkan pendekatan 

saintifik (scientific approach) yaitu pembelajaran dengan 5M (mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan). Pembelajaran 

tematik dikatakan ideal apabila hasil belajar siswa dapat mencapai KKM, 

adanya keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran, dan tujuan 

yang diharapkan tercapai.      

 Pada kelas 4 terdapat materi Kegiatan Ekonomi dalam materi ini 

siswa dihadapkan pada fenomena-fenomena lingkungan sekitar, dengan 

adanya materi ini diharapkan siswa dapat mengkaitkan apa yang dialami 

dalam kehidupan nyata dengan materi yang dipelajari. Tujuan 

pembelajaran pada materi kegiatan ekonomi antara lain: siswa dapat 

menjelaskan kegiatan ekonomi, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis 

kegiatan ekonomi, dan siswa dapat menjelaskan kegiatan ekonomi 
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dihubungkan dengan pekerjaan dengan tepat. Diharapkan dalam kegiatan 

pembelajaran penggunaan model, metode, media dan sumber yang akan 

digunakan tepat agar dapat membawa hasil belajar yang baik, khususnya 

di dalam materi kegiatan ekonomi agar dapat kedepannya dapat mencapai 

baik tujuan pendidikan maupun tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.        

 Tetapi dari hasil observasi di SDN Mojoroto 4 Kota Kediri 

khususnya di kelas IV diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa materi 

yang disajikan guru tidak menarik minat siswa karena kegiatan 

pembelajaran hanya mengandalkan buku tema dan peralatan seadanya, 

hubungan guru dengan siswa kurang dekat, tidak semua siswa dapat 

menerima materi dengan mudah, selain itu mereka merasa kesulitan dalam 

memahami materi, cenderung mengabaikan proses pembelajaran ketika 

merasa bosan karena hanya mendengar penjelasan, menjadikan mereka 

tidak ikut terlibat aktif dalam proses pembelajarannya jadi 

pembelajarannya hanya berpusat pada guru (teacher center). Selain itu 

banyak siswa yang menyepelekan pembelajaran dengan menganggu 

temannya, bermain sendiri, bahkan ada yang tertidur. Peristiwa tersebut 

sangat disayangkan sekali karena siswa tidak akan mendapatkan materi 

atau ilmu yang diberikan oleh guru, menjadikan siswa tidak tahu apa-apa, 

ketika diberi tugas tidak mendapatkan nilai yang sesuai KKM. KKM yang 

seharusnya dicapai adalah 80, sedangkan siswa yang mendapat nilai 

kurang dari KKM adalah sebagian besar dari jumlah siswa. Khususnya 

materi ekonomi Kompetensi Dasar 3.3 mengidentifikasi kegiatan ekonomi 

dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan 

sosial dan budaya dilingkungan sekitar sampai provinsi.   

 Setelah dilakukan kegiatan observasi di SDN Mojoroto 4 Kota 

Kediri penyebabnya guru hanya berfokus pada buku tema dan peralatan 

seadanya karena kurang tersedianya fasilitas yang menunjang kegiatan 

pembelajaran seperti komputer dan laboratorium untuk melaksanakan 

praktek, hubungan guru dengan siswa kurang dekat karena lingkungan 
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sekolah yang kurang menanamkan jiwa kebersamaan siswa hanya 

cenderung di beri materi pembelajaran tanpa di berikan pemahaman 

tentang kebersamaan contohnya melalui gotong royong membersihkan 

lingkungan sekolah, sulitnya siswa dalam memahami dan menerima 

materi adalah kurangnya penggunaan model pembelajaran yang digunakan 

secara efektif dalam proses pembelajaran oleh guru. Menurut Aqib, dkk. 

(2016: 3), menegaskan bahwa “Model pembelajaran yang efekif adalah 

model pembelajaran yang memiliki landasan teoritik yang bersifat 

humanistik, adaptif, memiliki sintak pembelajaran yang sederhana, mudah 

dilakukan, dapat mencapai tujuan, dan hasil belajar secara optimal”. Tetapi 

dalam kenyataannya guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional, menurut Djamarah (2002: 57), mengatakan bahwa “Model 

pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran ceramah, karena 

sejak dulu model ini telah digunakan sebagai alat komunikasi antara guru 

dan siswa”. Hasil di lapangan menunjukkan proses pembelajaran yang 

masih saja menggunakan model konvensional atau ceramah yang 

menyebabkan kurangnya komunikasi yang terjadi antara guru dengan 

siswa, pada saat kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada guru, siswa 

tidak dilibatkan secara aktif. Karena siswa kurang dilibatkan selama proses 

belajar mengajar mereka mengabaikan kegiatan pembelajaran dengan 

ramai sendiri, menganggu temannya, bahkan tertidur, karena mereka 

merasa sulit menyesuaikan diri dengan model yang digunakan mengajar 

guru. Langkah-langkah pembelajarannya terlalu sederhana sehingga tidak 

dapat menarik minat siswa sama sekali untuk mengikuti pembelajaran 

pada saat itu. Kebanyakan siswa merasa tidak memliliki minat untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran, mereka tidak mengerti dan memahami 

materi yang disampaikan sehingga saat mengerjakan tugas yang diberikan 

guru, merasa malas dan nilai yang didapat siswa kebanyakan kurang dari 

KKM. Kegiatan pembelajaran hanya berfokus pada penjelasan guru, siswa 

hanya mencatat dan mendengar tanpa diberikan suatu hal yang menarik 

jadi pembelajaran monoton sehingga mereka mengabaikan kegiatan 
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pembelajaran. Selain itu siswa hanya mengerjakan tugas, kurang adanya 

semangat dalam diri mereka sehingga menyebabkan kurang tertarik 

terhadap proses pembelajaran serta hasil belajar yang di dapat siswa 

kurang. Jika model konvensional diterapkan oleh guru tidak sesuai dengan 

kebutuhan siswa serta materi kegiatan ekonomi maka akan menimbulkan 

masalah yang cukup serius, oleh karena itu perlu diterapkannya model 

pembelajaran yang sesuai. Guru dapat memilih model pembelajaran lain 

yang dapat mengarahkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik, 

selain itu dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan di 

kelas agar dapat menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

Dalam jenjang sekolah dasar, pada dasarnya anak memiliki karekteristik 

yang aktif, tidak bisa diam, dan cenderung mudah merasa bosan. Maka 

dari itu guru harus benar-benar dapat memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik jenjang sekolah dasar. Dari permasalahan di 

atas dapat disikapi dengan menggunakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajarannya dan 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan khususnya pada materi 

kegiatan ekonomi. Selain itu, model tersebut juga harus menarik minat 

siswa karena dengan begitu akan dapat membawa hasil belajar siswa yang 

baik serta dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Menurut March Belt dalam Aqib, dkk (2016: 2) ciri-ciri 

model pembelajaran yang baik yaitu: 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

3. Memiliki perangkat bagian model yang terdiri atas. 

a. Urutan langkah pembelajaran 

b. Prinsip reaksi, reaksi pendidik terhadap peserta didik 

c. Sistem sosial, pola hubungan pendidik dan peserta didik saat 

mempelajari materi pelajaran. 

d. Sistem pendukung, misalnya sumber dan media 

4. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajara, baik 

dampak langsung maupun tidak langsung terhadap proses 

pembelajaran.        
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Berdasarkan ciri-ciri  model pembelajaran yang baik dapat dijadikan 

acuan guru untuk menentukan model pembelajaran yang lebih baik, kreatif 

dan efektif salah satunya yaitu dengan menggunakan model Probing-

Prompting Learning dalam materi kegiatan ekonomi. Menurut Suherman 

dalam Huda (2013: 6), menyatakan bahwa “model pembelajaran Probing-

Prompting Learning merupakan model pembelajaran yang lebih 

menekankan keaktifan siswa, pembelajarannya berusaha menyajikan 

serangkaian pertanyaan yang sifatnya menggali dan menuntun gagasan 

siswa sehingga dapat membantu proses berfikir yang mampu mengaitkan 

pengetahuan dan pengalaman yang ada”. Pembelajarannya tidak monoton 

sehingga mereka lebih antusias, termotivasi, dan semangat belajar  dalam 

dirinya akan meningkat karena dilibatkan secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Maka dari itu peneliti membuat penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Probing-Prompting Learning terhadap 

Kemampuan Menjelaskan Kegiatan Ekonomi Pada Siswa Kelas IV SDN 

Mojoroto 4 Kota Kediri”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah diketahui latar belakang masalahnya, dengan adanya model 

pembelajaran ditemukan masalah pokok, “Apakah model pembelajaran 

yang sesuai dan membuat kegiatan pembelajaran menyenangkan?”. 

 Dalam pembelajaran dikelas ketika diterapkan model konvensional 

hanya berfokus pada penjelasan guru, siswa hanya mendengar, mencatat, 

dan mengerjakan tugas, membuat siswa pada saat itu mengabaikan dan 

tidak memperhatikan apa yang disampaikan guru, maka dapat 

diidentifikasikan. “Apakah model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

saat pembelajaran tersebut kurang tepat?”      

 Model pembelajaran banyak sekali macamnya, dengan begitu guru 

dapat memilih dan menuntukan model mana yang sesuai dengan 

karakteristik siswa terutama pada kelas tinggi sehingga mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal, tetapi jika guru tetap menggunakan model 
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pembelajaran konvensional yang dapat membuat siswa ramai karena siswa 

tidak dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, dengan adanya 

model yang digunakan guru saat mengajar maka dapat diidentifikasi, 

“Apakah semua model pembelajaran cocok digunakan dengan 

karakteristik siswa kelas tinggi?”     

 Tingkat kekreatifan guru dalam penentuan dan penggunaan model 

pembelajaran sangatlah dirasa penting dan menjadi faktor utama dalam 

penentu keberhasilan suatu pembelajaran. Apabila model pembelajaran 

yang dipilih dan dipakai oleh guru tidak sesuai dengan materi dan 

kebutuhan siswa tentu akan menjadi permasalahan yang cukup serius, 

maka dapat diidentifikasikan, “Apakah tingkat kekreatifan guru dapat 

mempengaruhi guru dalam memilih model yang efektif?”  

 Model pembelajaran terdiri atas berbagai macam jenis, guru harus 

benar-benar memahami karakteristik setiap model untuk keberhasilan 

suatu kegiatan pembelajaran, maka dapat diidentifikasikan, “Apakah 

setiap model pembelajaran membawa pengaruh yang berbeda terhadap 

hasil belajar siswa?”  

        

C. Pembatasan Masalah 

Setelah diketahui identifikasi masalah penulis dapat menentukan 

pembatasan masalah berikut ini. 

1. Subjek penelitian   : Siswa Kelas IV SDN Mojoroto 4 

       Kota Kediri 

2. Objek penelitian   : SDN Mojoroto 4 Kota Kediri 

3. Materi penelitian   : Kegiatan Ekonomi 

4. Perlakuan yang digunakan : Model Pembelajaran Probing- 

  Prompting Learning 

5. Aspek yang diteliti  : Kemampuan Menjelaskan 

  Kegiatan Ekonomi 

6. Masa penelitian   : Semester Ganjil/Semester 1 
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D. Rumusan Masalah 

Setelah diketahui identifikasi masalah penulis merumuskan masalah 

berikut ini. 

1. Apakah model pembelajaran Probing-Prompting Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan menjelaskan kegiatan ekonomi 

pada siswa kelas IV? 

2. Apakah model pembelajaran konvensional berpengaruh terhadap 

kemampuan menjelaskan kegiatan ekonomi pada siswa kelas IV? 

3. Apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran Probing-

Prompting Learning dengan model pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan menjelaskan kegiatan ekonomi pada siswa kelas 

IV? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Setalah diketahui rumusan masalah penulis dapat mengetahui tujuan 

penelitian berikut ini. 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 

Probing-Prompting Learning terhadap kemampuan menjelaskan 

kegiatan ekonomi pada siswa kelas IV? 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan menjelaskan kegiatan ekonomi 

pada siswa kelas IV? 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh antara model 

pembelajaran Probing-Prompting Learning dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan menjelaskan 

kegiatan ekonomi pada siswa kelas IV? 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Setelah diketahui tujuan penelitian dapat diketahui kegunaan penelitian 

bagi banyak kalangan pihak, sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Hasil temuan ini, dimaksudkan untuk ikut mengembangkan dan 

melestarikan khasanah ilmu pengetahuan terkhusus dalam bidang 

pendidikan. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi Guru 

Hasil temuan penelitian ini dapat menjadi bahan dalam 

pertimbangan ataupun masukan dalam penggunaannya,utamanya 

dalam penggunaan model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

b) Bagi Siswa 

Hasil temuan penelitian dapat memberikan suatu bekal 

pengalaman yang baik dalam proses pembelajaran baik secara 

individu maupun secara kelompok. 

c) Bagi Kepala Sekolah 

Hasil temuan penelitian dapat memberikan pandangan pemikiran 

yang baik dan mendukung dalam hal memperbaiki kualitas 

maupun proses pembelajaran dengan cara pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. 
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